BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Pemberian urin sapi yang difermentasikan meningkatkan nilai semua parameter

yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun dan berat basah tanaman.
2. Pupuk organik cair (POC) dari urin sapi dosis 125 ml/3 liter air/plot merupakan

perlakuan terbaik bagi pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau.
5.2 Saran

Pemberian POC urin sapi dapat memperbaiki tanaman sehingga dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L).
Dalam budidaya tanaman sawi hijau sebaiknya digunakan pupuk urin sapi yang
difermentasikan dengan dosis 125 ml/3 liter air/plot.
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